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Sekapur Sirih
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Ketika seorang tidak tahu bahwa permata itu
berharga, maka pasti ia akan mencampakkannya
meski telah berada dalam genggaman tangannya
sendiri. Sebaliknya, seorang akan mengerahkan
segenap daya dan upaya untuk mendapatkannya;
perut bumi akan ia gali, samudera yang dalam
akan ia selami, karena ia tahu betapa berharga-
nya permata itu.

Bulan Ramadhan adalah bulan yang amat isti-
mewa. Kesempatan berharga yang dianugerah-
kan oleh Allah kepada hamba-Nya untuk berlom-
ba-lomba meraup laba akhirat dengan nilai yang
hanya Allah saja yang mengetahuinya. Akan te-
tapi, sama halnya dengan batu permata tadi,
yang akan berjuang keras untuk tidak melewati
setiap detiknya tanpa ibadah hanyalah seorang
yang tahu akan keutamaan dan berharganya
bulan Ramadhan tersebut. Ada pun yang tidak
tahu, maka pasti ia akan melewatinya begitu saja,
sama seperti bulan-bulan yang lainnya.
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Salafus Shalih adalah manusia-manusia yang
tahu betul akan keutamaan dan berharganya Ra-
madhan. Maka sangat layak bagi kita yang tidak
tahu apa-apa ini untuk membaca kisah-kisah me-
reka, agar kita tahu bagaimana seharusnya kita
di bulan tersebut.

Buku kecil ini adalah sekilas tentang potret
Salafus Shalih di bulan Ramadhan, hanya sedikit.
Kita akan melihat sejenak bagaimana orang-
orang shalih terdahulu menjalani bulan Rama-
dhan. Moga-moga dengan membaca kisah-kisah
mereka yang sedikit ini, kita dapat meneladani
mereka sehingga kita mengerti apa yang harus
semestinya kita lakukan.

Ramadhan itu hanya sebentar, ia akan berlalu
dengan cepat. Lihatlah firman Allah ketika mem-
beritakan tentang kewajiban puasa Ramadhan,
Allah mengatakan bahwa puasa Ramadhan itu
hanya beberapa hari saja Allah berﬁrman'

Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan
atas kamu berpuasa sebagaimana pula telah di-
wajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
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kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari
yang tertentu. (QS. Al-Bagarah: 183-184)

Hanya beberapa hari saja kata Allah. Ia akan
berlalu dengan cepat tanpa terasa. Lagi pula, ia
hanya datang sekali dalam setahun, sedang tidak
ada yang menjamin kita akan merasakannya
kembali pada tahun yang akan datang. Karena
itulah, wajib bagi kita untuk mengisi Ramadhan
ini secara maksimal dengan ibadah-ibadah.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pi-
hak yang telah membantu proses penerbitan
buku kecil ini. Semoga buku ini menjadi ladang
pahala kita bersama dan dapat menjadi nasehat
bagi setiap orang yang membaca, terutama bagi
penulis. Tegur sapa dari pembaca yang menemu-
kan kesalahan pada buku ini sangat kami nanti-
kan, agar bersama kita dapat tolong-menolong
dalam kebaikan.

;,i,:e\ ; "A\gcy:ﬁ\:;ugc* ’34»

Bekasi, Rabu 19 Rajab 1442H/ 3 Maret 2021M,
di Tengah Pademi Covid-19, tepat satu tahun
sejak ia masuk ke Indonesia.

Zahir Al-Minangkabawi
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Makna Salafus Shalih &
Pentingnya Meneladani Mereka
Salaf secara bahasa maknanya adalah yang
terdahulu (nenek moyang) yang lebih tua dan
lebih utama. Salaf berarti pada pendahulu. Se-
mua orang yang telah mendahului kita dalam ke-
hidupan ini disebut salaf, baik dia shalih atau pun
tidak. Ketika digandengakan dengan kata shalih

maka makna yang kita maksudkan adalah para
pendahulu kita yang shalih saja.

Adapun secara istilah, salaf adalah sebagai-
mana yang dikatakan oleh para ulama. Syaikh Dr.
Nashir bin Abdul Karim Al-‘Aql berkata:
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Salaf adalah para pemuka (hidup di awal mula)
umat (Islam) ini dari kalangan para sahabat Nabi,
Tabi’in serta imam-imam yang hidup di tiga za-
man yang mulia. Dan kata ini dimutlakkan pula
untuk setiap orang di semua zaman yang menela-
dani mereka serta berjalan di atas cara beragama
mereka. Salafi adalah penisbatan kepada mere-
kat

Sehingga yang kita maksudkan dengan Sala-
fus Shalih adalah Rasulullah g, para Sahabat, Ta-
bi’in, Tabiut Tabi’in serta orang-orang yang me-
ngikuti langkah tiga generasi tersebut, karena
tiga generasi ini adalah generasi paling terbaik.
Manusia-manusia yang hidup di zaman tersebut
adalah orang-orang pilihan. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah #&:

a’/j.bu.s-\“ .0}/)}4&-\3\ cdjsu«uU\}w

“Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang
hidup di zamanku (para sahabat), kemudian sete-

1 Mujmal Ushul Ahlissunnah Wal Jama’ah fi Al-‘Aqidah: 5
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lahnya (Tabi’in) dan kemudian yang setelahnya
(Tabi‘ut Tabi’in).”?

Para sahabat adalah orang-orang yang wajib
dijadikan teladan dalam hidup beragama. Kare-
na mereka adalah generasi pilihan yang hidup
berbaur bersama Nabi terakhir. Mereka menyak-
sikan secara langsung wahyu yang turun dari
langit, mendengar langsung wahyu itu dan pen-
jelasannya dari Nabi, sehingga merekalah gene-
rasi yang paling paham terhadap agama. Mereka
adalah generasi yang dijamin selamat, kaki me-
reka masih menyentuh tanah dunia akan tetapi
nama mereka telah tercatat sebagai penduduk
surga.

Ibarat seorang yang mengarungi hutan belan-
tara, jika ia ingin selamat tentu hendaknya ia ha-
rus mengikuti dan menempubh jalan orang-orang
yang telah pernah mengarunginya dan berhasil
selamat. Dunia ini ibarat belantara yang lebat
dan menyesatkan, kita yang ditakdirkan menga-
runginya hari ini, jika ingin selamat maka titilah
jalan para sahabat, generasi yang telah selamat.
Oleh sebab itulah, syari’at memerintahkan kita

2 HR. Bukhari: 2651, Muslim: 2535
di Butan Ramadhan 3



untuk mengikuti mereka dalam beragama, se-
bagaimana firman Allah d&:

‘iﬂméﬁ\iﬁ’e‘t&@‘@\%'?%
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Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah
jelas kebenaran baginya, serta mengikuti jalan
yang bukan jalan orang-orang mukmin, maka Ka-
mi biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang te-
lah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke
dalam Jahannam, dan Jahannam itu adalah tem-
pat kembali yang paling buruk. (QS. An-Nisa’: 115)

A\

-
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Jalan orang-orang yang mukmin yang dise-
butkan dalam ayat itu jelas utamanya adalah pa-
ra sahabat Nabi karena merekalah orang-orang
yang pertama beriman dari umat ini.

Allah 3% juga berfirman:

/?‘/ /1"‘/ -3¢ ~ ):;"’./); /"/
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan
anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan me-
reka pun ridha kepada Allah dan Allah menyedia-
kan bagi mereka surga-surga yang mengalir su-
ngai-sungai di dalamnya. Mereka kekal di dalam-
nya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang
besar. (QS. At-Taubah: 100)

Ayat ini jelas menunjukkan keutamaan para
sahabat baik dari kalangan Muhajirin mau pun
Anshar serta orang-orang yang mengikuti mere-
ka dengan baik dari generasi Tabi'in, Tabiut Ta-
bi'in dan setelahnya. Mereka adalah generasi
yang diridhai oleh Allah.

Meneladani mereka adalah jalan keselama-
tan. Oleh karena itulah, Imam Ahmad bin Han-
bal %% salah seorang ulama besar Islam, murid
dekat Imam Asy-Syafi’i & sekaligus imam salah
satu mazhab dari 4 madzhab yang terkenal yaitu
mazhab Hanbali, menegaskan:

di Bulan Ramadhan 5
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Pokok-pokok akidah menurut kami (Ahlussunnah)

adalah: Berpegang teguh pada ajaran sahabat
Rasulullah £ dan meneladani mereka.

Di buku kecil ini, kita akan menilik sedikit
bagaimana potret Salafus Shalih ketika berada di
bulan Ramadhan. Mereka adalah manusia pili-
han yang paling bersemangat dalam kebaikan.
Mudah-mudahan dengan membaca kisah-kisah
mereka ini, kita dapat meneladani mereka. Se-
hingga kita pun menjadi orang-orang yang be-
runtung seperti mereka.

EREpaR
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Menanti & Bahagia Dengan
Kedatangan Bulan Ramadhan

Menunggu kedatangan bulan Ramadhan dan
berharap dapat berjumpa dengannya adalah sa-
lah satu potret Salafus Shalih. Bahkan, mereka
telah menunggu bulan ini berbulan-bulan jauh
sebelum kedatangannya. Ma’la bin al-Fadhl 4
menuturkan:

N\ 7 - o /ﬁ/} °'€ 3;:5 T~ 2 ) o0 (odZ
OLas) sl O Laal & Jlas Al Oe s 156

0 50 185-~ {? J{T:d Sz08 o0
Z 21 %2
r@-%‘d-:—‘-*:‘d ) N 0 4C 0

“Mereka (salafus shalih) berdo’a kepada Allah se-
lama enam bulan semoga Allah menyampaikan
mereka pada bulan Ramadhan, lalu mereka ber-
do’a selama enam bulan berikutnya semoga ama-
lan mereka di bulan itu diterima.”

di Bulan Ramadhan 7



Yahya bin Abi Katsir juga pernah berkata:
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Mf"” éu °"’ olas)

“Di antara do’a mereka (salaf shalih): ‘Ya Allah,
selamatkanlah aku hingga Ramadhan, serahkan-
lah (berilah) Ramadhan kepadaku, dan terima-
lah amalanku di bulan itu.””3

Ketika bulan itu datang, maka mereka betul-
betul sangat gembira. Rasulullah #& sebagai
Salafus Shalih yang terdepan, sangat bergembira
dengan kedatangan bulan Ramadhan serta mem-
berikan kabar gembira kepada para sahabat
beliau. Dari Abu Hurairah .#;, bahwasanya Rasu-
lullah #£& memberikan kabar gembira kepada
sahabat-sahabatnya dengan sabdanya:

R B TR Blas) 4R s
:;5;\@0)& z:;\u\,,\u”’”g?@;
S all 3 5 A e BN 0 555 e

e

‘;‘ZD-JJLSU:// %Jp-:):c

3 Lathaif al-Ma arif: 1/148, cet. Dar Ibnu Hazm

8 Satafus Shatih



“Sungguh telah datang kepada kalian bulan Ra-
madhan, bulan yang penuh berkah. Allah mewa-
jibkan puasa atas kalian. Pada bulan ini, pintu-
pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup,
dan setan-setan dibelenggu. Pada bulan ini juga,
ada suatu malam yang lebih baik dari seribu bu-
lan. Barang siapa terhalangi dari kebaikannya
maka sungguh ia terhalangi untuk mendapatkan-
nya.”

Oleh karena itulah, salah satu sunnah ketika
datang bulan Ramadhan adalah bergembira se-
kaligus memberikan kabar gembira pada orang
lain atas kedatangannya. Imam Ibnu Rajab #%&
menjelaskan:

“Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits ini
adalah dalil bolehnya mengucapkan selamat an-
tara sebagian manusia kepada yang lain berhu-
bungan dengan datangnya bulan Ramadhan. Ba-
gaimana mungkin seorang mukmin tidak gembi-
ra dengan dibukanya pintu surga?! Bagaimana
tidak bergembira orang yang berdosa dengan di-
tutupnya pintu neraka?! Bagaimana mungkin se-
orang yang berakal tidak gembira dengan waktu

4 HR. Ahmad: 12/59
di Bulan Ramadhan 9



yang setan dibelenggu pada saat itu, waktu mana
yang menyerupai waktu saat itu?!”s

Kita hari ini, mungkin menunggu dan berba-
hagia pula dengan Ramadhan. Namun, apakah
kiranya yang medorong kebahagian kita itu? Ka-
rena banyak sekali motivasi yang menjadikan
orang-orang menanti dan bahagia dengan Rama-
dhan. Anak-anak sekolah bahagia karena mereka
tahu di Ramadhan libur panjang, sehingga tidak
belajar, tidak ada tugas dan PR lagi. Para pegawai,
sangat menantikan karena mereka tahu ada THR.
Para perantau juga menunggu dan bahagia, ka-
rena mereka sudah berniat untuk mudik ber-
sama menuju kampung halaman dan keluarga
tercinta di akhir bulan Ramadhan nanti. Para
pedagang terutama kuliner dan pakaian tidak
akan ketinggalan, bahkan mereka mengharap-
kan kalau bisa semua bulan selama setahun itu,
bulan Ramadhan. Sebab, omset di bulan itu
sangat menjajikan. Terlebih sepuluh akhir, bisa
berlipat ganda dari bulan-bulan biasa.

Berkaca dari Salafus Salih, apakah hal di atas
yang membuat mereka menanti dan berbahagia

S Lathaiful Ma’arif: hal.279
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dengan Ramdahan? Tentu tidak. Harus kita akui,
mereka jauh lebih paham terhadap hakikat bu-
lan Ramadhan daripada kita semua. Mereka tahu
keutamaan besar bulan itu, hafal dan mengerti
sabda-sabda Nabi £z berkenaan dengannya. Me-
reka ingat betul bahwa Nabi £z pernah bersabda:

AL (R L S A R L R AR A
433

“Barang siapa yang puasa Ramadhan dengan pe-
nuh keimanan dan mengharap pahala maka akan
diampuni dosa-dosanya yang lalu.”s

Mereka pun tahu bahwa di bulan itu ada ma-
lam istimewa yaitu Lailatul Qadr yang dikenal
sebagai malam terbaik dalam cerita kehidupan.
Nilainya lebih utama dari seribu bulan. Selalu di-
nanti kehadirannya. Nabi #& bersabda:

P

- - 0z < .- &

Seball 5 a A ag; iS5hs 35 56805k &)
“Sesungguhnya bulan ini telah datang, di dalam-
nya terdapat suatu malam yang lebih baik dari se-

6 HR. Bukhari: 38 Muslim: 760
di Bulan Ramadhan 11



ribu bulan. Barang siapa yang diharamkan (diha-
langi) dari malam itu maka sungguh ia telah diha-
ramkan dari kebaikan semuanya.”’

Di bulan ini juga, pahala amal kebajikan di-
lipatgandakan. Persis seperti omset para peda-
gang. Hanya saja ini bukan perdagangan dunia
tetapi perdagangan akhirat. Bahkan nilai kelipa-
tannya hanya Allah saja yang mengetahuinya.
Cobalah baca kembali hadits tentang kegem-
biraan Rasulullah #g ketika datang bulan Rama-
dhan di atas, kita akan melihat bahwa sebab
kebagian beliau adalah karena hal-hal akhirat ini.

Oleh sebab itu, mari menata niat kembali. Me-
napaki jejak Salaf Shalih dalam menanti dan me-
nyambut bulan suci ini. Kebahagiaan kita ber-
jumpa dengan Ramadhan bukan semata-mata
karena libur panjang, baju baru, ramai-ramai
lebaran, mudik bareng, omset besar atau THR.
Tidak. Tetapi karena ia memiliki keutamaan dan
membuka kesempatan untuk memperbaiki diri
bagi kita hamba yang lemah dan banyak dosa ini.

7 HR. Ibnu Majah: 1644 dinilai Hasan Shahih oleh Syaikh
Al-Albani dalam Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah 4/144
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Jangan biarkan ia berlalu begitu saja. Sambut
dan manfaatkanlah kesempatan ini dengan ber-
sungguh-sungguh dalam beribadah. Jangan sam-
pai shalat tarawih atau ibadah lainnya justru lu-
put karena sibuk menunggui loyang-loyang bolu
dalam oven atau sibuk dengan persiapan mudik,
dan seterusnya. Marilah menjadi para pedagang
akhirat. Tawarannya sudah dibuka dengan harga
yang luar biasa.

PR E®
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Semangat Berpuasa & Melatih
Anak-JAnak

Sebelum datangnya syariat puasa Ramadhan,
puasa yang diwajibkan adalah puasa Asyura’
yakni puasa pada tanggal 10 bulan Muharram.
Barulah ketika datang kewajiban puasa Rama-
dhan maka puasa Asyura’ menjadi sunnah.

Ada sebuah riwayat, terkait dengan bagai-
mana semangat para sahabat untuk melakukan
puasa serta melatih anak-anak mereka. Rubayi’
binti Muawidz & menuturkan:

g\)ﬁw\dﬁg\;gy';\»%@ A dyss gl
uﬁj‘&_}érﬁw\.«.}\a@ //G\QK ) M)w.\\djp-

£
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Rasulullah £& mengutus seorang sabahat di pagi
hari Asyura menuju desa-desa kaum Anshar yang
berada di sekitaran kota Madinah untuk mengu-
mumkan: ‘Barang siapa yang sejak pagi sudah
puasa, hendaklah dia lanjutkan puasanya. Dan
barang siapa yang sudah makan, hendaknya ia
puasa di sisa harinya.” Rubayyi’ mengatakan: Se-
telah itu, kami pun puasa dan melatih anak-anak
kami yang masih kecil untuk puasa. Kami pergi ke
masjid dan kami buatkan mainan dari bulu. Jika
mereka menangis karena minta makan, kami beri
mainan itu hingga bisa bertahan sampai waktu
berbuka.?

Beberapa faidah dari riwayat di atas:

Pertama, semangat dan bersegeranya para
sahabat untuk melakukan perintah. Mereka ti-
dak butuh iming-iming ini dan itu. Ketika mereka
tahu hal tersebut diperintahkan maka mereka
segera melakukannya. Beda dengan kita hari ini,

8 HR. Bukhari: 1960, Muslim: 1136
di Bulan Ramadhan 15



walau sudah tahu kewajibannya dan tahu pula
ganjarannya, tetapi masih banyak saja yang eng-
gan berpuasa dengan alasan tidak kuat.

Kedua, semangat mereka untuk menjadikan
anak-anak mereka menjadi manusia yang shalih,
ta’atkepada Allah, dengan melatih mereka puasa.

Ketiga, mainan yang mereka berikan kepada
anak-anak mereka adalah mainan yang dapat
menjadi wasilah untuk keta’tan kepada Allah. Ini
adalah satu hal yang harus kita renungkan, sebab
banyak sekarangini kita sebagai orang tua justru
malah memberikan mainan yang membuat lalai
anak-anak dari ketaatan kepada Allah. Kita beri-
kan mereka laptop, gadget, kita sediakan Wifi
agar mereka dapat akses internet, kita belikan PS,
dll, dengan alasan agar mereka dapat hiburan
dan mampu berpuasa. Akan tetapi, kenyataan-
nya tidak demikian. Mainan-mainan tesebut jus-
tru melalaikan mereka. Betul mereka kuat ber-
puasa akan tetapi mereka malah tidak shalat,
tidak membaca Al-Quran, dst. Oleh karena itu,
lihatlah Salafus Shalih. Silahkan berikan mainan,
akan tetapi pastikanlah bahwa mainan itu dapat
menjadikan mereka bertambah ta’at dan men-
dekat kepada Allah bukan malah sebaliknya.

16 Salafus Shatih



Menjaga puasa adalah sesuatu yang tidak ka-
lah wajibnya dengan melakukan puasa itu sen-
diri. Percuma seorang berpuasa tetapi tidak di-
terima oleh Allah dan tidak bernilai ibadah. Ia
hanya mendapatkan rasa lapar, haus dan letih
saja. Akan tetapi, kenyataannya ternyata banyak
orang Islam yang seperti ini. Dalam sebuah ha-
dits Rasulullah € bersabda:

ANl 5 4 LT o (s 15
“Betapa banyak orang berpuasa yang tidak ada

bagian dari puasanya kecuali hanya lapar sema-
ta.”

9 HR. Ibnu Majah: 1690
di Butan Ramadhan 17



Mengapa bisa demikan, apa sebabnya? Dalam
hadits yang lain Rasulullah £z menjelaskan:

@ is b 2l e Jual ) I8 g5 0

PP HA &
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkata-
an dusta dan amalannya, maka Allah tidak butuh
dia meninggalkan makan dan minumnya.”10

Oleh sebab itu, Salafus Shalih sangat memaha-
mi hal ini. Karenanya, mereka mengatakan bah-
wa puasa tidak semata menahan haus dan lapar
tetapi juga menahan ucapan, penglihatan, pen-
dengaran dari hal-hal yang haram. Seorang saha-
bat yang mulia, Jabir bin Abdillah «#; pernah me-
ngatakan:

u.\i\\u&:d.s\.wjj ””&Lw@éb\
Awi..;’ ’b)L,LJ.cus—.wJ) r;\:l-hs;\t;; r)Y\j
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“lika kamu berpuasa maka puasakanlah juga pen-
dengaran, penglihatan dan perkataanmu dari ke-
dustaan dan segala dosa. Hindarkanlah dari me-

10 HR. Bukhari: 1903
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nyakiti pelayanmu. Jadikanlah dirimu penuh ke-
wibawaan dan ketenangan di hari puasamu. Ja-
nganlah kau jadikan hari puasamu sama dengan
hari berbuka (tidak puasa)mu.”1

Memang demikianlah seharusnya, ketika kita
tengah berpuasa pada hakikatnya kita tidak ha-
nya menghalangi diri dari makan dan minum
saja. Banyak hal yang mesti kita jauhi, sesuatu
yang di bulan biasa haram dan terlarang maka di
bulan Ramadhan jauh lebih haram.

Ramadhan adalah kesempatan untuk mem-
perbaiki diri. Dengan berpuasa kita berusaha
menjadi lebih baik. Oleh sebab itu perintah Rasu-
lullah #& tatkala ada orang lain yang menghina
dan mencoba menghidupkan api kemarahan kita,
cukuplah dengan mengatakan aku sedang ber-
puasa. Beliau £ bersabda:

JEY; s e °’(;?=i;\é;zf\3;
ra\aod‘ \.sad\ qu,u \i:j\.i‘“\ub

“Apabila seorang dari kalian tengah berpuasa
maka janganlah ia mengucapkan ucapan yang
keji dan melakukan perbuatan bodoh. Apabila

11 Shahih Muslim: 1116
di Butan Ramadhan 19



ada seorang yang menghina dan mengutuknya
maka hendaklah ia mengatakan: ‘Aku sedang ber-
puasa. Aku sedang berpuasa 12

Karena itulah, untuk menjaga ibadah puasa,
Salafush Shalih biasanya tidak banyak bergaul
dengan orang-orang. Mereka lebih memilih ber-
diam diri di masjid atau di rumah mereka agar
lebih fokus beribadah dan dapat menjaga keber-
sihan puasa mereka. Disebutkan oleh Imam Abu
Nu'aim @iz

hz Lo\g\\fg L;L:D\)QK
Lol },.@.E.s’ = \} 3

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia dan
para sahabatnya apabila berpuasa mereka duduk

(berdiam) di masjid seraya berkata: Mari kita
membersihkan puasa kita.13

Disebutkan oleh Imam Ibnu Abi Syaibah #:
AV 754 218 J55 a3 o 55 56 15 3B O

12 HR. Bukhari: 1894, Muslim: 1151
13 Hilyah Al-Auliya’: 1/382, Aqwal wa Qashash As-Salaf fi
Ash-Shiyam oleh Dr. Ahmad Mushtafa Mutawalli hal. 13
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Thalq apabila di hari-hari puasanya selalu masuk
(ke rumahnya) dan tidak keluar kecuali untuk
mengerjakan shalat (berjama’ah).**

Oleh karenanya, ini satu hal yang patut kita
teladani. Jaga puasa kita, sibukkan diri dengan
keta’atan. Kurangi interaksi yang kurang ber-
manfaat. Di zaman kita ini, mungkin kita bisa
menambahkan dengan wajibnya kita mengu-
rangi interaksi dengan gadget dan media sosial.
Banyak orang yang berdiam diri di masjid atau di
rumah akan tetapi sibuk dengan gadget dan
medsosnya. Padahal media sosial itu, di samping
manfaat yang tidak kita pungkiri juga menyer-
takan mafsadat dan keburukan yang banyak pula
sebagaimana yang telah kita ketahui bersama.
Karenanya, berkaca dari bagaimana Salafus Sha-
lih menjalani bulan Ramadhan maka sepatutnya
kita bijak dalam hal ini. Jika tidak bisa mening-
galkannya secara keseluruhan maka setidaknya
mengurangi dan membatasi diri agar puasa kita
betul-betul bersih.

TRER R

14 Dinukil dari artikel Islamway.net dengan judul: Ahwalu As-
Salaf fi Ramadhan
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Bersama At-Qur’an

Bulan Ramadhan adalah bulan Al-Qur’an, ka-
rena pada bulan inilah Allah menurunkannya,
sebagai petunjuk bagi manusia dalam mengaru-
ngi kehidupan dunia. Allah 4 berfirman:

2 -
zu - )/’{7,9 . 5 .9’_’ .a,‘{ P 7
ol (3B Ol :\,34;.;\ GA) 5SS e %
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu-
runkan Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan mengenai petunjuk itu serta pem-

beda antara yang hak dan yang bathil. (QS. al-
Bagarah: 185)

Ditambah lagi, disebutkan dalam hadits bah-
wa orang yang berpuasa yang paling besar pa-
halanya adalah yang paling banyak berdzikir.
Mu’adz bin Jabal .# menceritakan:
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“Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah #z ke-
mudian bertanya: “Jihad apakah yang paling be-
sar pahalanya?” Rasulullah £ menjawab: “Mere-
ka yang paling banyak dzikirnya kepada Allah.”
Kemudian orang itu bertanya kembali: “Siapakah
orang yang berpuasa yang paling banyak pahala-

nya?” Rasulullah £ menjawab: “Mereka yang pa-
ling banyak dzikirnya kepada Allah.”’15

Para ulama telah menjelaskan bahwa dzikir
yang paling utama adalah membaca al-Quran.
Karenanya, pada bulan yang mulia ini kita di-
anjurkan banyak berinteraksi dengan al-Qur’an,
meneladani Rasulullah #g, para sahabat serta
orang shalih terdahulu. Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas £, ia menuturkan:

<7 f.o ~3% 5\ 7 -~ o »/o/ . :o/ Z\“
Q\ﬁ\&g\@uij%ﬁééwﬁugj

15 HR. Ahmad: 15061
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“libril menemui Rasulullah £z pada setiap malam
bulan Ramadhan, untuk saling mempelajari Al-
Qur’an bersamanya.”16

Imam Ibnu Rajab %% berkata mengomentari
hadits di atas: “Hadits ini menunjukkan anjuran
untuk banyak membaca Al-Qur'an pada malam
bulan Ramadhan.”?

Oleh karena itulah, kisah-kisah Salafus Shalih
terkait interaksi mereka dengan Al-Qur’an di
bulan Ramadhan sangat menakjubkan. Berikut
beberapa riwayat mereka:

Fokus Membaca Al-Qur’an
Disebutkan dari Ibnu Abdil Hakam %:{s bahwa:
R0 5 edud V52153 (e S5 5LE3) J55 15) GlLA 66
x0T 5% o805 ool 48
Imam Malik bin Anas %% apabila memasuki bulan
Ramadhan berpaling dari membaca hadits dan

bermajelis dengan ahlul ilmi untuk fokus mem-
baca Al-Qur’an dari mushaf. 18

16 HR. Bukhari: 6
17 Lathaif Al-Ma’arif: 219
18 Lathaif AlI-Ma’arif: 222
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Dan diriwayatkan dari Abdurrazaq %i=:

53Ual C“’ A5 HLas; J53 \3;5;};21\ SLAL 6

oV 52153 J& 5515
Sufyan Ats-Tsauri &% apabila memasuki bulan
Ramadhan meninggalkan semua ibadah (ibadah
sunnah)dan fokus membaca Al-Qur’an.t®

Semangat Mengkhatamkan Al-Qur’an2?

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i 41, ia
berkata:

z
°

S K3 0las; & O L 55531 6
Al-Aswad mengkatamkan Al-Qur’an di bulan Ra-
madhan setiap dua malam sekali.2!

Disebutkan dalam biografi Imam Qatadah %
(seorang Tabi’in):

(wuw) Ave \Sgscé;@@ﬁ.’m;;;;is&é 5%
A B danas iec o X g

19 Lathaif Al-Maarif: 222

20 Banyak menukil dari artikel di Islamqa.info dengan judul:
Yustahabbu Khatmu Al-Qur’an Fi Ramadhan

21 Siyar A’lam An-Nubala’: 4/51
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Qatadah biasa mengkatamkan Al-Qur’an tujuh
hari sekali. Apabila datang bulan Ramadhan ma-
ka ia mengkatamkan dalam setiap tiga hari. Dan
apabila telah datang sepuluh akhir bulan Rama-
dhan ia mengkatamkannya pada setiap malam.22

Mengkatamkan Al-Qur’an setiap hari pada
bulan Ramadhan memang tidak asing lagi di ka-
langan orang-orang shalih terdahulu. Imam Mu-
jahid,23 Ali Al-Azdi24 dan Al-Hafizh Ibnu ‘Asakir25
merupakan di antara contohnya. Termasuk juga
Imam Al-Bukhari, disebutkan dari Musabbih bin
Said, ia berkata:

X3 085 & 1 ety 33 02

2 JI N6 B, A 35 s o
Muhammad bin Isma’il (Imam Bukhari) meng-
khatamkan Al-Qur’an di bulan Ramadhan pada
siang hari setiap hari dengan satu kali khatam.
Dan beliau shalat malam setelah Tarawih dan

22 Siyar A’lamin Nubala’: 5/276
23 At-Tibyan karya An-Nawawi: 74
24 Tahdzib Al-Kamal: 2/983

25 Siyar A’lam An-Nubala’: 20/562
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mengkatamkan Al-Qur’an (dengan membaca da-
lam shalat) setiap tiga malam sekali.26

Bahkan kisah yang lebih menakjubkan datang
dari imam yang sudah sangat kita kenal yaitu
Imam As-Syafi’i bahwa beliau mengkatamkan Al-
Qura’an 60 kali di bulan Ramadhan. Hal ini se-
bagaimana yang dituturkan oleh salah seorang
murid dekat beliau yaitu Rabi’ bin Sulaiman, ia
bekata:

TS G Ol 3 BTN L 2B 5
Asy-Syafi'i mengkhatamkan Al-Qur'an di bulan
Ramadhan sebanyak 60 kali.2

Anggaplah bulan Ramadhan 30 hari maka itu
artinya Imam Syafii mengkatamkan Al-Qur’an
dua kali setiap hari. Allahu Akbar. Semoga kita di-
anugerahkan nikmat seperti ini pula oleh Allah,
merasa nyaman, tenang, nikmat, bahagia, betah
berlama-lama bersama Al-Qur’an.

LPEREE

26 Disadur dari saaid.net dengan judul: Halu As-Salaf Ma’a
Al-Qur’an Fi Ramadhan
27 Siyar A’lam An-Nubala’: 10/36
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Shalat Tarawih

Jika kita menengok ke zaman terbaik dari se-
jarah kehidupan umat Islam ini yaitu zamannya
para sahabat Nabi, kita akan menemukan sema-
ngat dan kekuatan yang luar biasa dalam menu-
naikan ibadah shalat tarawih. Imam Ibnu Rajab
%% menyebutkan sebuah atsar:

£
e d- o
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“Umar bin Khaththab memerintahkan Ubay bin

Ka’ab dan Tamim ad-Dari . untuk mengimami
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orang-orang pada bulan Ramadhan. Imam mem-
baca dua ratus ayat dalam satu rakaat, sampai-
sampai mereka harus bertumpu pada tongkat
karena panjangnya berdiri. Dan mereka baru se-
lesai menjelang fajar. Di dalam riwayat lain di-
sebutkan bahwa mereka mengikatkan tali temali
di antara dinding-dinding kemudian mereka ber-
gelantungan dengan tali-tali tersebut.”?8

Demikian berlanjut ke generasi berikutnya
yaitu zaman Tabi'in, meski tidak sebanyak di
zaman Umar. Mereka membaca surat Al-Baqarah
sempurna dalam delapan rakaat. Jika ada imam
yang menyelesaikan surat Al-Bagarah dalam dua
belas rakaat maka mereka akan menganggap
imam tersebut telah meringankan shalat.2° Dan
surat Al-Baqarah terdiri dari 286 ayat, 3,5 Juz ku-
rang sedikit.

Allahu Akbar, itulah potret generasi Salafus
Shalih. Oleh sebab itu, jikalau pun kita tidak bisa
seperti mereka maka setidaknya kita harus be-
rusaha untuk melakukan shalat Tarawih dengan
memenuhi syarat sah dan kesempurnaannya.

28 Lathaiful Ma’arif: 316 cet. Dar Ibni Katsir, Beirut
29 Lihat riwayatnya di Lathaifil Ma’arif: 316
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Jangan meninggalkan tuma’ninah, seperti yang
sudah banyak kita saksikan di zaman sekarang
yang disebut dengan “Shalat Tarawih Patas” 23
raka’at selesai dalam 7 menit. Inijelas sebuah ke-
keliruan dan shalatnya sia-sia, tidak sah karena
mereka meninggalkan tuma’ninah yang merupa-
kan salah satu rukun shalat.

Meski shalat Tarawih hukumnya sunnah akan
tetapi sebagai seorang muslim kita tentu tidak
boleh melewatkan kesempatan yang menawar-
kan ganjaran yang sangat luar biasa ini, dimana
disebutkan dalam sebuah hadits bahwa keuta-
maan shalat tarawih adalah dapat mengampuni
dosa yang telah lalu, Rasulullah £ bersabda:

435 Ge 355 B ) Sa0 B3 LG OLian 46 s

“Barang siapa yang mengerjakan shalat malam di
bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan
mengharap pahala maka akan diampuni dosa-
dosanya yang lalu.”30

Lagi pula, shalat tarawih ini hanya datang
setahun sekali, makanya sangat disayangkan se-
kali jika disia-siakan. Siapa yang menjamin bah-

30 HR. Bukhari: 4/250 Muslim: 756
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wa kita akan mendapatkannya tahun depan?!
Bisa jadi kita telah mati duluan sebelum dia da-
tang kembali. Makanya perlu kita melihat potret
salafus shalih dalam hal ini agar kita bersema-
ngat dan tidak bermalas-malasan. Lihatlah riwa-
yat tentang Umar dan para sahabat di atas kem-
bali, dengan semangat mereka melakukan shalat
tarawih padahal mereka adalah kaum yang telah
dijamin masuk surga. Sedangkan kita, belum
tahu kemana muaranya, apakah ke surga atau
neraka, lalu pantaskah kita menyia-nyiakan sha-
lat tarawih?!

Catatan:

Jika kita menjadi makmum maka yang paling
baik adalah shalat tarawih mengikuti imam sam-
pai selesai. Hal ini berdasarkan hadits, bahwa
Rasulullah #g bersabda:

50 4 o8 G50 B ol 2 76

“Barang siapa yang shalat bersama imam sampai
selesai, akan ditulis baginya shalat sepanjang ma-
lam.”t

31 HR. Tirmidzi: 806
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Oleh sebab itu, jangan pulang sebelum imam
selesai, berapa pun jumlah rakaatnya. Anggaplah
kita memilih pendapat yang mengatakan jumlah
shalat Tarawih itu yang paling baik adalah 11
dengan witir, maka jika kita shalat di belakang
imam yang memilih pendapat 23 raka’at maka
hendaknya kita shalat bersamanya hingga sele-
sai. Jangan memisahkan diri setelah 8 rakaat lalu
shalat witir sendiri.

Demikian pula sebaliknya, kita yang memilih
pendapat 23, shalat di belakang imam yang 11
raka’at. Tunaikan 11 rakaat tersebut dan jangan
memisahkan diri sebelum selesai. Kalau kita
ingin menambahkan shalat setelah 11 rakaat
yang beserta witir itu, hukumnya boleh dengan
dengan catatan tidak perlu lagi shalat witir. Ka-
rena tidak boleh witir dua kali dalam satu malam.
Intinya kita shalat bersama imam hingga selesai
agar mendapat keutamaan yang disebutkan da-
lam hadits di atas. Wallahu a’lam.

PR EP
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Tidak Tidur Setelah Subuh

Di bulan Ramadhan, mungkin karena sema-
lam letih melakukan shalat tarawih, membaca
Al-Qur’an, ditambah lagi harus bagun untuk
sahur, sehingga banyak di antara kita ini yang
akhirnya tidur setelah shalat subuh untuk me-
nambal kekurangan tidur kita tersebut. Padahal
waktu pagi setelah subuh hingga terbit matahari
adalah waktu yang sangat berharga. Di luar
bulan Ramadhan saja berharga apalagi di bulan
Ramadhan. Imam Ibnul Qayyim 4 mengatakan:

“Hal yang makruh menurut mereka (para ulama):
tidur antara selesai shalat subuh hingga terbit
matahari. Karena itu adalah waktu ghanimah.”3?

“Waktu ghanimah” yaitu waktu meraup ke-
baikan yang banyak. Karena itulah para Salafus

32 Madariju As-Salikin: 1/324
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Shalih sangat perhatian dalam hal ini. Di antara-
nya sebagaimana yang disebutkan oleh Imam
Ibnu Abi Syaibah % dari Urwah bin Zubair, ia

menuturkan:
G*‘J‘ OF 45 R B3I OF

“Zubair bin al-Awwam £ melarang anak-anak-
nya untuk tidur di Waktu setelah subuh.”33

Bahkan diriwayatkan dari Ibnu Abbas . bah-
wa ia melihat salah seorang anaknya tidur pada
waktu subuh maka ia pun mengatakan:

lediss g L le‘ 2\ g r\:3\ ot

“Bangun!! Apakah engkau akan tidur di waktu re-
zeki sedang dibagikan. 34

Lantas bagaimana potret Salafus Shalih sete-
lah subuh pada bulan Ramadhan? Bukankah me-
reka juga manusia seperti kita yang merasakan
letih dan kurang tidur, bahkan mungkin keleti-
han dan rasa kantuk pada mereka lebih dari kita
karena mereka menghidupkan malam Rama-
dhan dengan sangat maksimal mengalahkan kita,

33 Al-Mushannaf: 25442
34 Al-Adabu Asy-Sya’iyyah: 3/147
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mereka hanya tidur sedikit saja. Disebutkan oleh
Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali %% bahwa:
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Aisyah biasa membaca Al-Qur’an dengan melihat
mushaf pada awal siang (pagi hari setelah subuh)
di bulan Ramadhan. Apabila telah terbit matahari
maka ia pun tidur.35

Ternyata beginilah salah satu cara Salafus
Shalih untuk mensiasatinya. Membaca Al-Qur’an
dengan melihat mushaf, karena jika membaca
dari hafalan tentu sangat mudah membuat me-
reka kalah oleh kantuk. Oleh karena itu pelajaran
bagi kita, bahwa selepas subuh hingga matahari
terbit usahakan jangan tidur. Lakukan hal-hal
yang bermanfaat, lebih afdhal lagi yang bernilai
ibadah. Rasa kantuk yang dirasa tahan sebentar,
kalau pun mau tidur lakukanlah setelah mata-
hari terbit seperti yang dilakukan oleh Aisyah &

di atas.
Gl

35 Lathaif Al-Ma’arif: 222
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.Mengakhb'kan Sahur &
Metzyengerakan Berbuka

Salah satu kebiasaan para sahabat Nabi &
adalah mengakhirkan sahur dan menyegerakan
berbuka puasa. Hal ini dituturkan oleh Amr bin
Maimun 4 ia mengatakan:

s abllasls lad) el ¢ 5T 48 128 sl O

“Para sahabat Nabi Muhammad #& adalah orang-
orang yang paling bersegera berbuka dan paling
lambat (mengakhirkan) sahur.”36

Hal ini menunjukkan bahwa mereka memang
generasi yang sangat teguh berpegang dengan
sunnah Nabi, karena mengakhirkan sahur dan
menyengerakan berbuka merupakan ajarannya

36 Zadul Muslim: 4/568
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Rasulullah #&. Dari Anas bin Malik ., beliau
menuturkan:

Bahwa Zaid bin Tsabit telah menceritakan
kepadanya, bahwa mereka pernah sahur ber-
sama Nabi £& kemudian mereka berdiri untuk
melaksanakan shalat.” Aku (Anas) bertanya,
“Berapa jarak antara sahur dengan shalat su-
buh?” Dia menjawab, “(Seperti kadar mem-
baca Al-Qur’an) Antara lima puluh hingga
enam puluh ayat.”37

Berkaitan dengan menyegerakan berbuka,
Rasulullah & bersabda:

Seecdl &Y SBaN il [ Gl 2udl Jis Y
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“Islam akan senantiasa jaya ketika manusia

(umat Islam) menyegerakan berbuka, karena
Yahudi dan Nashrani mengakhirkannya.”38

Faedah:

Ada hal menarik yang layak kita cermati da-
lam hal ini. Coba perhatikan kembali sabda Rasu-

37 HR. Bukhari: 575
38 HR. Abu Daud: 2353, Shahih Abi Dawud: 2063
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lullah € terkait dengan sunnah menyegerakan
berbuka di atas. Lihat bagaimana beliau £& me-
ngaitkan antara menyegerakan berbuka, menye-
lisihi orang Yahudi dan Nasrani dan kejayaan
umat Islam.

Jika kita cermat membaca keterangan ulama,
maka pasti kita akan dapat mengungkap sebuah
rahasia besar dari hal ini. Dimana ternyata ke-
jayaan dan kemulian umat Islam terletak pada
sikap penyelisihan terhadap kebiasaan Ahlul
Kitab di antaranya dengan menyegerakan ber-
buka puasa.

Dan jika kita telusuri ternyata demikianlah
semua syariat agama kita ini, dibangun di atas
penyelisihan kepada orang-orang musyrik. Lihat,
misalnya bagaimana sabda Nabi £¢ terkait me-
melihara jenggot dan merapikan kumis, jelas
untuk menyelisihi orang musyrik, beliau ber-
sabda:

SR S5 G A LA

"Selisihilah orang-orang musyrik, panjangkanlah
jenggot dan cukurlah kumis kalian."39

39 HR. Bukhari: 5892, Muslim: 259
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Atau syariat sunnahnya shalat menggunakan
sandal atau sepatu, tujuannya adalah untuk me-
nyelisihi umat Yahudi. Rasulullah #£& bersabda:

s V5 s 3 &,k ¥ il 5, LAl
"Selisihilah orang-orang Yahudi, yang mereka

beribadah dengan tidak mengenakan sandal-
sandal dan juga khuf (sepatu) mereka."4

Karena itulah, para sahabat menjadi generasi
yang paling mulia, umat Islam betul-betul jaya di
masa itu. Seperti di zaman Umar bin Khatthab
misalnya, Islam mampu menaklukan Romawi
dan Persia. Rahasianya, karena mereka sangat
konsisten dan teguh dalam menyelisihi orang-
orang musyrik. Dan itu pula artinya, jika umat
Islam malah mengikuti kebiasaan Yahudi dan
Nasrani maka mereka akan menjadi hina, dan
itulah kenyataan yang kita rasakan di hari ini.

EREpER

40 HR. Abu Dawud: 652
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Kedermawanan Di Bulan
Ramadhan

Sungguh sangat dianjurkan untuk menjadi
pribadi yang lebih dermawan, bersedekah me-
nyisihkan sebagian harta di bulan Ramadhan
yang mulia. Rasullullah #£& pernah ditanya ten-
tang sedekah yang paling afdhal, maka beliau
menjawab:

g
“%

Olas; g 8as il Jail
“Sedekah yang paling utama adalah sedekah di
bulan Ramadhan.”!

Inilah yang dilakukan oleh Rasulullah £, be-
liau adalah sosok yang sangat dermawan, dan

41 HR. Tirmidzi: 663
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bertambah kedermawanan beliau itu tatkala di
bulan Ramadhan. [bnu Abbas «£; menuturkan:

3O U5 08 01 53T A 25 o8
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“Rasulullah #z adalah manusia yang paling der-
mawan. Dan beliau lebih dermawan lagi di bulan
Ramadhan. Bulan dimana Jibril menemuinya pa-
da setiap malam Ramadhan untuk mengajari Al-
Qur’an. Rasulullah #£& lebih dermawan dalam ke-
baikan dari pada angin yang berhembus.”*?

Imam Asy-Syafi'i 4 dalam sebuah petikan
kalimatnya berkaitan dengan bulan Ramadhan
menuturkan:

;\:\;‘%l :)L:a-;; J_a_:’;, ‘;;’ 9}\2 23\;33\ d;;n ie_
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“Aku suka, hendaknya seseorang itu bertambah
kedermawanannya di bulan Ramadhan guna me-
neladani Rasulullah % dan karena kebutuhan
manusia akan hal itu untuk kemaslahatan hidup
mereka serta karena tersibukkannya kebanyakan
mereka dengan puasa dan shalat dari pekerjaan
(urusan dunia).”*3

Salah satu bentuk kedermawanan di bulan
Ramadhan adalah memberi makanan untuk ber-
buka kepada orang lain yang sedang berpuasa.
Hal ini adalah ajaran Rasulullah #£& beliau ber-
sabda:

,;;‘@;Tj;@ﬂamsu;gs 4
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“Barang siapa yang memberi makan orang yang
berbuka, maka baginya pahala semisal pahala
orang itu tanpa dikurangi dari pahalanya sedikit
pun,”44

Di antara kisah Salafus Shalih dalam hal ini
adalah kisah Ibnu Umar . Disebutkan bahwa:

43 Lathaiful Ma’arif: 315
44 HR. Tirmidzi: 807
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Ibnu Umar & saat berpuasa tidak akan berbuka
kecuali bersama orang-orang miskin. la datang
ke masjid untuk shalat kemudian pulang ke
rumahnya bersama dengan beberapa orang mis-
kin. Jika keluarganya melarangnya dari mereka
maka ia tidak akan mau makan malam pada ma-
lam itu. Dan apabila datang kepadanya seorang
pengemis saat ia sedang makan, maka ia akan
mengambil bagiannya dari makanan yang ter-
sedia lalu memberikannya kepada pengemis ter-
sebut. Kemudian ia kembali sedang keluarganya
telah memakan apa yang tersisa dari makanan
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yang ada di nampan sehingga akhirnya ia tidak
makan apa-apa sampai pagi hari.*5

Termasuk potret menakjubkan pula dalam
hal ini datang dari Hamd bin Abi Sulaiman #.
Diceritakan oleh Ash-Shalt bin Bistham

OE 135 ¢ B Gt Q\;:.Z; 3% 5 KBS oK
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Ia (Hamd bin Abi Sulaiman) memberikan maka-
nan untuk berbuka kepada 50 orang setiap hari
pada bulan Ramadhan. Dan apabila telah datang

malam Idul Fitri (malam takbiran) maka ia mem-
berikan kepada masing-masing mereka baju.*

Mudah-mudahan di bulan Ramadhan ini kita
bisa menjadi pribadi yang lebih dermawan.

TR

45 Lathaif Al-Ma’arif: 218
46 Siyar A’lam An-Nubala’: 5/238

44 Salafus Shatih



Sepuluh.}’lldlir?lamadhan

Imam Ibnul Jauzi %& pernah memberikan
sebuah nasehat berharga dengan mengatakan:

$olad EI5 G Bl E5G 15 B &)
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“Seekor kuda pacu jika sudah mendekati garis
finish, dia akan mengerahkan seluruh tenaganya
agar meraih kemenangan. Karena itu, jangan
sampai kuda lebih cerdas darimu. Sesungguhnya
amalan itu ditentukan oleh penutupnya, maka
ketika kamu termasuk orang yang tidak baik da-
lam penyambutan, semoga kamu bisa melakukan
yang terbaik saat perpisahan.”

di Bulan Ramadhan 45



Maka memasuki sepuluh akhir dari bulan
Ramadhan, seharusnya kita lebih bersemangat
dalam beribadah, meneladani Rasulullah #& se-
bagaimana yang dikatakan oleh Aisyah :

Al 5ke 8 el Jes ) g oA o8

“Nabi & bila memasuki sepuluh akhir (dari bulan
Ramadhan), beliau mengencangkan sarungnya,
menghidupkan malamnya dengan ber’ibadah dan
membangunkan keluarganya.”?

Mengencangkan sarung maksudnya adalah
lebih bersemangat untuk beribadah dan hal ini
beliau tunjukkan salah satunya dengan beri'tikaf,
Ibnu Umar &£ mengatakan,

“Rasulullah £& melakukan i’tikaf pada sepuluh
terakhir dari bulan Ramadhan.”8

Sebagian ulama mengatakan bahwa apa yang
dilakukan oleh Rasulullah #£z berupa meninggal-
kan berbagai kegiatan untuk beri’'tikaf di akhir
Ramadhan padahal beliau £& adalah pemimpin,

47 HR. Bukhari: 2024
48 HR. Muslim: 1171
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mufti, orang yang mengatur negeri dan ummat
sangat butuh kepadanya, maka ini menunjukkan
bahwa yang utama adalah menunda berbagai
kemaslahatan untuk sepuluh akhir Ramadhan
ini.

I'tikaf yang bertujuan agar lebih fokus dalam
beribadah terutama untuk mencari lailatul gadar
yang dikatakan oleh beliau #£& bahwa malam itu
ada pada sepuluh akhir Ramadhan. Beliau &
bersabda:

OLas) G2Vl 220 3,38l 1552

“Carilah malam Lailatul Qadr pada sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan.”*°

Oleh sebab itu, jangan biarkan kuda menga-
lahkan kita. Bersemangatlah dalam mencari ke-
baikan di sepuluh akhir bulan Ramadhan ini.
Ingat bahwa penentu dari sebuah amalan adalah
penutupnya. Bersungguh-sungguh, kerahkan se-
mua kemampuan untuk mencapai kebaikan ter-
utama malam yang dimuliakan yaitu malam
Lailatul Qadar.

EREREE

49 HR. Muslim: 1169
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Ttga Hat Sepemhggal Bulan
Ramadhan

Bulan Ramadhan akan berlalu dengan cepat
tanpa terasa. Ada tiga hal yang dilakukan oleh
Salafus Shalih tatkala Ramadhan telah berlalu:

Pertama: Fokus memikirkan status amalan;
diterima ataukah tidak.

Ali bin Abi Thalib «# mengatakan:
I ogadly 2énts Bl a1 J0ad 958 1S
cé®/ .1,«(//; Mf./:\jl%: jﬁ;:&\\ P

“ladilah kalian lebih perhatian terhadap dite-
rimanya amalan melebihi beramal itu sendiri.
Tidakkah kalian mendegar Allah berfirman: ‘Se-

48 Satafus Shatih



sungguhnya Allah hanya menerima dari orang-
orang yang bertakwa. (QS. Al-Maidah: 27).”50

Bahkan Salafus Shalih berdo’a selama enam
bulan lamanya setelah Ramadhan agar Allah me-
nerima amal mereka di bulan Ramadhan. Ma’'la
bin al-Fadhl 4% menuturkan:

“Mereka berdo’a kepada Allah selama enam
bulan semoga Allah menyampaikan mereka
pada bulan Ramadhan, lalu mereka berdo’a se-
lama enam bulan berikutnya semoga amalan
mereka di bulan itu diterima.”s!

Kedua: Istigamah dalam beribadah

Tidak ada kata pensiun dalam ibadah. Men-
jadi hamba Allah tidak terhenti dengan berakhir-
nya bulan Ramadhan. Kita tetap wajib beribadah
kepada-Nya sampai kapan pun. Hanya satu yang
dapat menghentikan itu, yaitu kematian. Hasan
Al-Bashri %= mengatakan:

S e 55 Yol a3 1l JRE T §)
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50 Lathaif Al-Maarif: 375
51 Lathaifu Al-Ma’arif: 376
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Sesungguhnya Allah tidak menjadikan atas amal
seorang mukmin batas selain kematian. Kemu-
dian dia membaca firman Allah: Sembahlah Rabb-
mu sampai datang kematian kepadamu. (QS. Al-
Hijr: 99).52

Ibadah-ibadah yang telah dilakukan di bulan
Ramadhan seperti shalat, membaca Al-Qur’an,
sedekah, dst, hendaknya terus dijaga jangan di-
putus, karena amalan yang paling dicintai oleh
Allah adalah amalan yang terus menerus tanpa
terputus. Rasulullah £& bersabda:

Bapa 53t J) e &st
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah
amalan yang paling kontinu (terus menerus) mes-
ki hanya sedikit.”>3

Allah yang kita sembah di bulan Ramadhan
tidak ada bedanya dengan Allah yang kita sem-
bah di luar bulan Ramadhan. Pernah dikatakan
kepada Bisyr al-Hafiy 45, bahwasanya ada kaum
yang hanya beribadah pada bulan Ramadhan
dan bersungguh-sungguh dalam beramal. Ketika

52 Lathaif AlI-Ma’arif: 498
53 HR. Muslim: 2818
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Ramadhan berakhir mereka pun meninggalkan
amal. Maka Bisyr mengatakan:

oLae; 3 Yl bl ;jéj;j o5 sl &y
“Seburuk-buruknya kaum adalah mereka yang

tidak mengenal Allah kecuali hanya pada bulan
Ramadhan saja.”>*

Maka karenanya, jangan sampai ketika bulan
Ramadhan kita rajin beribadah namun ketika ia
berlalu kita bermalas-malasan. Jangan sampai
Qur’an yang sering kita baca di bulan Ramadhan
yang lalu sekarang malah kita letakkan di lemari,
disusun rapi kemudian kita katakan: “Sampai
jumpa di Ramadhan berikutnya.” Ingatlah, orang
shalih sesungguhnya adalah mereka yang ber-
sungguh-sungguh beribadah sepanjang tahun,
sepanjang umur.

Ketiga: Utamakan cari pemaafan dari Allah

Sebagian orang, ketika berakhir bulan Rama-
dhan dan datang idul fitri begitu bersemangat
dan sibuk mencari pemaafan dari orang-orang.
Dari orang tua, kakak, adik, sanak kerabat, saha-
bat, tetangga dan seterusnya. Namun, ia tidak

54 Miftahul Afkar: 2/283
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pernah bersungguh-sungguh untuk mencari pe-
maafan dari Allah %. Ini adalah sikap yang salah,
seharusnya sebelum kita meminta maaf kepada
manusia terlebih dahulu kita meminta maaf
kepada Rabb mereka.

Di bulan Syawal nanti, satu ibadah yang se-
layaknya dilakukan oleh seorang mukmin yang
ingin mencari pemaafan dari Allah adalah puasa
enam hari. Dari Abu Ayyub al-Anshari ., bah-
wasanya Rasulullah #£& pernah bersabda:
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“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemu-
dian ia iringi dengan puasa enam hari di bulan
Syawwal maka ia seolah telah berpuasa setahun
penuh.”s5

Di samping itu, puasa enam hari ini sangat
penting kedudukannya jika dilihat dan dikaitkan
dengan ibadah yang telah kita lakukan sebelum-
nya di bulan Ramadhan. Sebab, di antara tanda
diterimanya amalan ibadah adalah sebagaimana
yang dijelaskan oleh para ulama yaitu ketika kita

55 HR. Muslim: 1164
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dimudahkan untuk mengikutkannya dengan
amalan ibadah berikutnya.

Imam Ibnu Rajab al-Hambali 4 mengatakan:
“Sesungguhnya membiasakan berpuasa setelah
puasa Ramadhan adalah salah satu tanda dite-
rimanya ibadah puasa Ramadhan. Karena Allah
apabila menerima amalan seorang hamba, maka
Ia akan memberikan kemampuan kepadanya
untuk beramal shalih lagi setelahnya, sebagai-
mana kata sebagian ulama: ‘Ganjaran kebaikan
adalah kebaikan setelahnya, dan barangsiapa
melakukan suatu kebaikan kemudian ia ikutkan
dengan kebaikan yang lain maka itu adalah tanda
diterimanya amal kebaikannya yang sebelumnya,
sebagaimana seorang yang melakukan kebaikan
kemudian ia ikutkan dengan kejelekan maka itu
adalah tanda ditolak dan tidak diterimanya ke-
baikan yang telah ia kerjakan sebelumnya.”’s6

Semoga Allah % memberikan kemudahan ke-
pada kita untuk mempebanyak ibadah di bulan
ini. Semoga Allah menerima amal ibadah kita di
bulan Ramadhan ini dan mempertemukan kita
dengan Ramadhan berikutnya. Amiin

56 Lathaif Al-Ma’arif: 394
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Tentang Penulis

Zahir Al-Minangkabawi, berasal dari Minangka-
bau, kota Padang, Sumatera Barat. Setelah menyele-
saikan pendidikan di MAN 2 Padang, melanjutkan ke
Takhassus Ilmi persiapan Bahasa Arab selama 2 ta-
hun, kemudian pendidikan ilmu syar'i Ma'had Ali 4
tahun di Ponpes Al-Furqon Al-Islami Gresik, Jawa Ti-
mur, dibawah bimbingan Al-Ustadz Aunur Rofiq bin
Ghufron, Lc %=

Sekarang sebagai staff pengajar di Lembaga Pen-
didikan Takhassus Al-Barkah dan Ma'had Imam Sya-
thiby, Cileungsi Bogor, Jawa Barat. Selain mengajar,
beliau juga aktif menulis. Di antara karya tulis beliau
yang telah tercetak:

I. Karya Tulis Berbahasa Arab

1. Al-Lamhah Fi At-Tashrif wa Qawa’idihi

2. Al-Hadits As-Sair, Muqaddimah Yasirah fi ‘llmi
Al-Hadits wa Mushthalahatihi

3. Tadribu Al-Qira’ah Li Tathbiq Qawa’id An-
Nahwi wa Ash-Sharf

II. Karya Tulis Berbahasa Indonesia

1. Mugaddimah Mukhtarah, Enam Belas Pelaja-
ran Pengantar Pengenalan Bahasa Arab

2. Auzan Mukhtarah, Empat Belas Wazan Tasrif
Pilihan Untuk Pemula
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3. Mentauhidkan Allah Pada Cinta Harap &
Takut, Meneladani Nabi Ibrahim Dalam 5
Peristiwa Penting

4. Terjemahan Matan & Faidah Singkat Syarhus
Sunnah Imam Al-Muzani

5. Salman Al-Farisi, Teladan Dalam Hijrah &
Kesungguhan Menggapai Hidayah

6. Terjemah matan & Dalil Ushul Sunnah Imam
Ahmad bin Hanbal

7. Pokok Akidah Imam Al-Muzani, Penjelasan
Ring-kas Kitab Syarhus Sunnah

8. Berhala Pertama, Mengambil Pelajaran dari
Sejarah Awal Mula Kesyirikan di Muka Bumi

9. Menilik Sejenak Salafus Shalih di Bulan Rama-
dhan

Dan masih banyak karya tulis yang belum tercetak
yang dapat dibaca di website Maribaraja.Com. Semua
buku terbitan Maribaraja juga dapat dipesan di Toko
Maribaraja melalui WhatsApp di nomor: 0812-1122-
1394
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Tentang Maribaraja

Maribaraja adalah dua suku kata bahasa Minangkabau
yang digabungkan menjadi satu, yaitu Mari artinya mari,
dan Baraja artinya belajar. Sehingga arti Maribaraja dalam
bahasa Indonesia adalah “Mari Belajar.”

Program Dakwah

Online

1. Website, maribaraja.com dengan 60.000 viewers/bulan

2. Whatsapp: lebih dari 1.750 grup yang tersebar dari
Aceh sampai Papua, bahkan ada beberapa group dari
Malaysia.

3. Facebook (FP): dengan Follower: 20.252 orang

4. Channel Telegram: 4.412 subscribers

5. Instagram, dengan 12.300 followers

Offline

1. Kajian rutin untuk masyarakat umum di beberapa
masjid dan rumabh.

2. Majalah Dinding untuk masjid-masjid sekitar,

3. Kultum Sububh, dll

4. Tebar buku murah untuk dakwah

Program Pendidikan

1. Program Offline: TPA, Tahsin Remaja/Bapak-bapak
Ibu-ibu, Belajar Bahasa Arab (pemula dan lanjutan),
Tadribul Qiro’ah (belajar baca kitab gundul)

2. Program Online: Hafalan Hadits Online dan Bahasa
Arab

Program Sosial

Bakti Sosial, donasi bencana alam, penerimaan dan
penyaluran zakat fithri, zakat mal, infaq dan shodaqoh,
pelaksanaan Udhiyah dan Pembagian daging kurban, pe-
meriksaan kesehatan gratis, dll. Info lebih lanjut, silahkan
kunjungi website Maribaraja.Com
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